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TOKSISITAS BUBUK BUAH LADA VARIETAS JAMBI
DAN LDL TERHADAP ARAECERUS FASCICULATUS (DE GEER)
(COLEOPTERA, ANTHRIBIDAE)

Soeprapto
Sub Bulai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Natur

RINGKASAN

Suatu penchitian untuk mengelahui tingkat toksivitas
hubuk buah lada (Piper nigrim) leechadap secangga perusak
kopi dan paplek dalam penyimpanan, Arvecents fuseteu.
lawis De Geer (Coleoptern, Anthribidae), felah dilakukan
di Labommworium Sub Balitteo Natar pada tabun 1991,
Penelitian mengpunakan metode lapisan tipis dari serbuk
halus dari dua vanietas lada yailu varictas Lampung Daun
Lehae dan Jambi dengan tiga ulangan. Hasil penelitian
menunjukkan habwa hubuk buah lada Jambi dan LDL
toksik terhadap sermngen A, fusciculaius dengan 1L.C 50
hermumt-tunit adalnh 3 998 21 ppm dan R 005.38 ppm.

ABSTRACT

Toxicity of Ground Jambi and LDL black pepper
varietiez 1o Araecerus fasciculatus (De Geer)

Toxicity of Jambi and LDL black pepper varieties (o
Araccerus fasciculatis {De Geer) was siwdied at the Natar
Sub Research lustitute for Spice and Medicinal Crops In
1991, In the experiment, 8 cesidual film apphication was
used with 3 replications. The resuah showed that all esied
varielics were toxic to A faseigolomy, and that Jambi
varely was more toxie than that of LDL. The LC 50 of
Jambi and LDL wers 3 99821 and 8 00538 ppm,
respectively.

PENDAHULUAN

Dalam upayu menyelamatkan produksi
pertuninn khususnya kopi dan uhi kayu banyak
mengalumi hambatan karena adanya serangan
hama perusak dalam simpanan yung umum
disebul sebagai hama gudang. Salah satu jenis
hama gudang perusak Kopi dan ubi kayu kering
{gaplek) adaluh Araecerus faxciculatuy De Geer
(Coleoptery; Anthribidae) (BORROR e al.,
1976 dan BRITTON, 1973).

Sebaran serangga ini adalah di daerah
tropis dan sub tropis. Di beberapa daeruh di
Afrika, serangga ini merupakan hama utama
pada gaplek sedang di Asia dun Amerika
merupakun hama wlama pada kopt  dalam
tempat penyimpanan (KALSHOVEN, 1951).
Di beberapa daerah di Jawa Tengah, serangga
ini  merupakan hama  utama  pada gaplek
(MANGUNDIHARDIO, 1978).

Kumbang betina  meletakkan telur pada
lubang  gerck  dengan  diameter | mm
(KALSHOVEN, 1951). Sctiap kumbang betina
dapat meletakkan telur |5 butir, umur telur 9
hari (SUKARDI, 1971). Jenis kumbang ini
cenderuny untuk meletakkan telur pada paplek
dibanding dengan kopi. Perbandingan jenis jantan
dan betina dalam suatu populasi serangga ini
hampir sama (SANTOS, 1983). Akibat serangan
hama ini dapat menurunkun kunlitas dan kuantitas
kopi dan gaplek dalam simpanan
(KALSHOVEN, 1951). Upaya pengendalian A,
Jusciculatus pada umumnya dilakukan dengan
menpgunakan bahan kimia seperti CS2, HCN
dan Photoxin (MANGUNDIHARDIO, [978;
KALSHOVEN. 1951). Upaya pengendalian
secara kimiawi disamping dapal mengakibatkan
serangga menjadi tahan, juga dapat berukibat
buruk terhadap lingkungan (METCALF dun
FLINT, 1979). Untuk mengurangi efek samping
dari penggunaan insektisida perlu dikembangkun
cara pengendalian lainnya.

Pengendalian hama perusak husil pertunian
dalam tempal penyimpanun  dapat  dilakukan
dengan menggunakan insektisida bhotanik dari
bahan lada (HARVIL e al., 1943; SCOTT dan
KIBBEN, 1978; LATHROP dan KEIRSTEAD,
1946). Menurut SU (1977), bush lada mengan-
dung beberapa senyawa kimia toksik yang dapat
bekerja secaran kontak sebagai insektisida botanik .
Sehubunpan dengan hal tersebut, telah dilukukan
penelitian toksisitas dus varietas lada, Lampung
Daun Lebar (LDL) dan Jambi. terhadap serungga
A. fasciculatus.

BAHAN DAN METODE

Percobaun toksisitas  varietas LDL  dun
Jambi terhudup serangga A, fuyciculatus dila-
kukun di Laborstorium Sub Balsi Penclitian
Tanaman Rempah dan Obat, Natar, Lampung.
Serungga yang digunakan adalah fase dewusa
umur lima hari hasil perbanyakun di laboratorium.
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SOEPRAPTO : Toksisitas bubuk buah lada varietas Jambi

Buah luda berumur 4-6 bulan dipetik,
kemudian dikeringkan pada suhu 60°C selama
48 jam. Kemudian buah digiling dengan
“sample mill™ agar diperoleh bubuk lads halus.
Bubuk tersebut dilarutkan dalam aseton 96%.
Uji bubuk tersebut dilakukan secara kontak
dengan menggunakan metode lapisan tipis
(residual film application) (BUSVINE, 1971
dan SU, 1977). Penelitian menggunakan tabung
reaksi dengan diameter [.3 cm dan panjang
15,5 em. Dalam setiap tabung reaksi
dimasukkan 0.2 cc larutan kemudian tabung
diputar sampai merata di seluruh permukaan
bugiun dalam tabung. Seteluh larutan di dalam
tabuny tersehut kering, kemudian ke dalam
tabung tersebut dimasukkan 20 ekor serungga
A, fasciculatuy  dewasa. Kontak serangga
dengan insektisida botanik di dalam tabung
dilakukan selama satu jam, kemudian serungga
dipindahkan ke dalam cawan petri tertutup yang
berisi gaplek sebanyak 20 gram, Pengamatan
dilukukan terhadap kematian serungga pada
masing-masing perlakuan pada han pertama,
kedua dan ketiga setelah dipindahkan ke cawan
petri.

Hasil uji pendahuluan diketahui bahwa
varietas LDL pada konsentrasi | 000 ppm dan
10 000 ppm dapat mematikan 6.67 dan 95%
serangga uji, sedungkan varietas lada Jambi
pada konsentrasi 1 000 dan 25 000 ppm dapat
mematikan 6,70 dan 96.67% serangga uji.
Percobaan  selanjutnya  dilakukan dengan
menggunakan kisuran Konsentrasi  lersebut
untuk masing-masing vanetas lada digunakan 6
perlakuan dan diulang 3 kali. Konsentrasi untuk
uji lada varietas LDL adaluh : O (kontrol),
[ ODD, 3 00O, 10 000, 30 000 dan 100 000
ppm, sedang varictas Jambi adalah: 0 (kontrol),
i 000, 2 000, 5 000, 10 000 duan 25 000 ppm.
Tiap perlakuan pada tiap ulangan digunakan 20
ekor serangga dewasa tanpa membedakan jenis
jantan dan betina.

Untuk menentukan toksisitas insektisida
botanik dari hahan lada yang dapal mematikan

50% serangga uji (LC 50) dilakukan unalisa
probit (BUSVINE, 1971) dari angka kematian
pada hari ke tiga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bubuk
buah lada toksik terhadap A. fascicularus, dengan
tingkat toksisitas bervanasi pada berbagai
konsentrasi. Schari setelah aplikasi kematian
serangga pada varictas LDL berkisar antara 5.00
sampai 78.33% sedang pada varictas Jumbi
antura 3.33 - 95.00% (Tabel 1). Kematian
serangga sumpai dengan hari ke tiga pada ke dua
varietas tersebut cenderung terus meningkat,

Pada  hari  pertama  sctelah  aplikasi
insektisida pada varietas LDL konsentrasi 30,000
- 100.000 ppm dan pada varietas Jambi
konsentrusi 5 000 - 25 000 ppm mengakibatkan
kematian serangga lebih dari 50%. Kematian
serangga dan han pertama sampai han ke tiga
setelah aplikasi cenderung meningkat dari 5,00 -
78.33% menjadi 6.67 - 95% pada vanetas LDL
dan 3.33 - 95.00% menjadi 6.67 - 96.67 % puda
varietas Jambi.

Hasil analisis probit, LC 50 varietus Jambi
dan LDL terhadap serangga berturut-turut adalah
3 998.21 ppm. dengan linier Y= -3.24 4 2.29x,
dan 8§ 005.38 ppm dengan persamaan linier Y =
-0.96 + 1.52 X (Gambar 1),

Perbedaan toksisitas ke dua varietas lada ini
diduga kurena kualitas dan kuantitas kandungan
Oleoresin dan Piperin yang toksik terhadap
serangga pada ke dua varietas fada tersebut ndak
sama. Pada varietas Jambi oleoresinnya adaluh
11.29%, lebih tinggi dari varietas Belantung dan
Bangks yang berturut-turut hanya 11.02 dan
8.47% (ANON,, 1947). Berdasarkan analisa data
yang pemush dilakukan Balittro menunjukkan
bahwa kundungan Piperin pada varietas Jambi
adalah 1.71% sedang varietas LDL  hanys
1.37%.
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Tabel | Toksisitas varictos lads LDL dan Jambi pada berbagni konsentras| terbadap serangga A. faseterdatuy
Tahle 1. The wstctry of LOL and Jambi black pepper varieties o A. faseicalatus at severa! concentrations

Konsentrasi (ppm) Rata-rata kematian serangga (hani setelah perlukuan)
The uverage of insect martality (day afier treatment)
Concentration {ppm) | 2 3
Varietns LDL
LDL vartery
100 000 15,67 17.00 1900
30 000 1100 13.33 16.33
10 000 633 7.00 11.33
3 000 3.00 3.33 3.67
1000 1.00 1.00 1.33
kontealieantrof 0.00 0. 0.0

Varietas lambhi
Jambi variety

25000 19.4X) 19.00 19.33
10 000 13.67 15.00 15.67
5 000 [2.33 12.33 13.00
2000 3.67 4,67 5.67
1 000 0.67 100 1.33
kontrol/cantral 0.00 0.00 0.00
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Gambar I. Huhungan regresi amara log konsentrasi dengan probit empirik pada perlakuan pelapisan tpis
Figure 1. Regression of the lag concentration and probit moralisy of black pepper extract on restdual filnt upplication



SOEPRAFTO : Toksisitas huhuk bual lada varietas Jambi
KESIMPULAN

Buhuk buuh lads varictas Jambi dan LDL
toksik terhadap semngga A fasciculatus.
Tingkat toksisitas ke dua varetas fersebul
hervariasi pada berbagii konsentrasi. Vunetas
lada Jambi lebih toksik terhadap A. faseicutaruy
di banding dengan varietas LDL, dengan nila
L.C 50 berturut-turut adulah 3 998.21 dan
8 005.38 ppm.
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